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ABSTRACT

This study aims to evaluate teacher performance in learning. This type of research
uses teacher performance evaluation research. The subjects of this research are
all teachers in SD Negeri Kutowinangun 07 Salatiga. The data collection technique
used observation technique. This research uses a research model that refers to
the theory of the Teacher Performances Evaluation System (TYPES) model which
emphasizes the learning process. Where in every aspect it must meet the
standards that already meet the standards that already exist in the TYPES model.
In the TYPES model there are 7 standard criteria that must be met, namely: (1)
learning planning, (2) teaching and learning process, (3) assessment, (4) learning
environment, (6) communication, (6) professionalism, and (7) student achievement.
The technique used in this research is quantitative. The results of this study
indicate that the performance of teachers at SD Negeri Kutowinangun 07 Salatiga
can be said to be in accordance with the aspects that must exist in learning
activities. This can be proven by teachers who get a percentage of 97% in the
aspect of learning planning, this result is included in the excellent category.
Teachers get a percentage of 74% in the aspect of teaching and learning, this
result is included in the good category. Teachers get a percentage of 99% in the
aspect of assessment, this result is included in the excellent category. In the
aspect of the learning environment, teachers get a percentage of 99%, this is
included in the excellent category.

Keywords: evaluation, teacher performance in learning, TYPES

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja guru dalam pembelajaran.
Jenis penelitian menggunakan penelitian evaluasi kinerja guru. Subjek penelitian
ini adalah seluruh guru yang ada di SD Negeri Kutowinangun 07 Salatiga. Teknik
pengumpulan data ini menggunakan teknik observasi. Penelitian ini menggunakan
model penelitian yang mengacu pada teori model Teacher Performances
Evaluation System (TYPES) yang menekankan pada proses pembelajaran.
Dimana dalam setiap aspeknya harus memenuhi standar yang sudah memenubhi
standar yang sudah ada dalam model TYPES. Dalam model TYPES ada 7
standar kriteria yang harus dipenuhi yaitu: (1) perencanaan pembelajaran, (2)
proses belajar mengajar, (3) penilaian, (4) lingkungan pembelajaran, (5)
kommunikasi, (6) profesionalisme, dan (7) siswa berprestasi. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kinerja guru SD Negeri Kutowinangun 07 Salatiga sudah dapat dikatakan
sesuai dengan aspek-aspek yang harus ada dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
dapat dibuktikan dengan guru yang mendapatkan persentase 97% dalam aspek
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perencanaan pembelajaran, hasil ini termasuk ke dalam kategori baik sekali. Guru
mendapatkan persentase 74% dalam aspek belajar mengajar, hasil ini termasuk
ke dalam kategori baik. Guru mendapatkan persentase 99% dalam aspek
penilaian, hasil ini termasuk kedalam kategori baik sekali. Dalam aspek
lingkungan pembelajaran guru mendapatkan persentase 99% ini termasuk ke
dalam kategori baik sekali. Dalam aspek komunikasi guru mendapatkan
persentase 80% ini termasuk kedalam kategori baik. Dalam aspek profesionalisme
guru mendapatkan persentase 97% ini termasuk kedalam kategori baik sekali.
Dalam aspek siswa berprestasi guru mendapatkan persentase 96% ini termasuk
kedalam kategori baik sekali

Kata Kunci: evaluasi, kinerja guru dalam pembelajaran, TYPES

A. Pendahuluan perencanaan pembelajaran,

Menurut Undang-undang pelaksanaan, penilaian, hingga

Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003, pembelajaran adalah
proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar
(Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, 2003).
Sejalan  dengan  hal tersebut,
Kurniawati (2021) menyatakan bahwa
pembelajaran merupakan jembatan
yang menghubungkan berbagai
elemen pendidikan seperti guru,
siswa, tujuan, dan alat pembelajaran
agar  tercapainya hasil yang
diharapkan. Kinerja guru menjadi
komponen penting dalam menjamin
keberhasilan proses pembelajaran.
Slameto  (2016)

menjelaskan bahwa kinerja guru

Kartomo dan

meliputi aktivitas mulai dari

pengembangan diri. Nursyimah (2022)
menambahkan bahwa kinerja guru
mencerminkan keahlian yang dimiliki
dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab sebagai pendidik.
Sementara itu, Supriadi (2018)
menekankan bahwa guru yang ideal
adalah guru yang memiliki komitmen
tingqi, menguasai materi,
menunjukkan keteladanan, dan
disiplin dalam melaksanakan
tugasnya. Guru profesional menurut
Heriyansyah  (2018)

profesi khusus yang

merupakan
menuntut
pendidikan dan keahlian tertentu. Hal
ini dipertegas dalam Undang-undang
Nomor 14 Tahun 2005 vyang
menyebutkan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, menilai,
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dan mengevaluasi peserta didik.
Dalam meningkatkan kinerja guru,
terdapat berbagai kendala seperti
rendahnya disiplin siswa, kesulitan
dalam memilih metode pembelajaran,
kurangnya

persiapan program

pembelajaran, serta terbatasnya
sarana dan prasarana pendidikan
(Hasbi, 2022). Evaluasi kinerja guru
dapat membantu mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan sebagai
dasar peningkatan mutu pendidikan
(Putri Suci Ramadhan et al., 2024).
Evaluasi ini juga bermanfaat sebagai
bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan  seperti
promosi, mutasi, dan pengembangan
profesionalisme guru (Wulandari &
Poerwanti, 2023).

meningkatnya mutu guru, maka

Dengan

kualitas peserta didik pun akan turut
meningkat, yang pada akhirnya
mendukung pencapaian visi

pendidikan nasional. Menurut
Rosmawati et al. (2020), rendahnya
kinerja guru dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti kompetensi,
kepuasan kerja, serta gaya
kepemimpinan kepala sekolah. Oleh
karena itu, untuk mengetahui sejauh
mana kinerja guru di sekolah,
dibutuhkan suatu model evaluasi

yang menyeluruh dan sistematis.

Berdasarkan kesenjangan
tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengevaluasi kinerja guru
dalam pembelajaran di SD Negeri
Kutowinangun 07 Salatiga. Evaluasi
dilakukan ~ menggunakan  model
TYPES (The Bedford County Public
Schools Teacher  Performance
Evaluation System), yang menilai
kinerja guru berdasarkan tujuh
indikator: perencanaan pembelajaran,
proses belajar mengajar, penilaian,
lingkungan pembelajaran, komunikasi,
profesionalisme, dan siswa

berprestasi.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang di gunakan
penelitian adalah penelitian evaluasi.
Penelitian evaluasi merupakan suatu
upaya yang
penelitian dengan menilai kompetensi

dilakukan  dalam
yang dikaji melalui teknik
pengumpulan dan menganalisis data
secara terstruktur untuk kemudian
diukur menggunakan standar-standar
penilaian yang menjadi acuan
penelitian (Arif, 2019). Dimana tujuan
dari penelitian evaluasi ini adalah
untuk mengevaluasi kinerja guru
dalam pembelajaran yang ada di SD
Negeri Kutowinangun 07. Penelitian

ini  berfokus kepada kesesuaian
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kinerja guru berdasarkan indikator
kinerja guru yang ada pada model
evaluasi kinerja yang peneliti ambil,
yaitu model evaluasi TYPES. Model
evaluasi The Bedford Country Public
Schools  Teacher  Performances
Evaluation System atau yang biasa
dikenal dengan model TYPES ini
merupakan model yang
menggunakan 7 standar kinerja untuk
menilai kriteria kinerja guru yang baik,
standar kinerja tersebut antara lain:
perencanaan pembelajaran, proses
penialain,

belajar mengajar,

lingkungan pembelajaran, komunikasi,

profesionalisme, dan siswa

berprestasi.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri Kutowinangun 07 Salatiga
dengan bertujuan untuk

mengevaluasi kinerja guru dalam

pembelajaran di SD Negeri
Kutowinangun 07 Salatiga
menggunakan model evaluasi

TYPES yang mencakup tujuh aspek.
Penelitian dilaksanakan
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Menurut candra susanto, dkk (2024)

penelitian kuantitatif merupakan jenis

penelitian yang menggunkan data
dengan bentuk  angka serta

mengunakan metode analisis untuk

menguiji hipotesis, membuat
kesimpulan penelitian, dan
memahami keterkaitan antara
variabel-variabel yang diteliti.
Pendekatan kuantitatif dikenal

sebagai metode yang objektif dan
terstruktur dalam mengumpulan data,
menganlisis secara statistik, dan
dapat menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis tersebut.
Dalam penelitian ini yang menjadi
subjek penelitian adalah seluruh guru
di SD Negeri Kutowinangun 07 yang
berjumlah 11 orang. Berikut data
hasil rekapitulasi evaluasi aspek
perencanaan pembelajaran.
Tabel 1. Konversi Evaluasi Kinerja
Guru dalam Pembelajaran
Berdasarkan TYPES
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Berdasarkan tabel di atas

menunjukkan bahwa Evaluasi Kinerja

Guru dalam Pembelajaran
berdasarkan TYPES di SD Negeri
Kutowinangun 07 evaluasi

perencanaan pembelajaran dalam
kategori baik sekali, berdasarkan
evaluasi proses belajar mengajar
dalam kategori baik, berdasarkan
evaluasi penilaian dalam kategori
baik sekali, berdasarkan evaluasi
lingkungan  pembelajaran  dalam
kategori baik sekali, berdasarkan
evaluasi komunikasi dalam kategori
baik, berdasarkan evaluasi
profesionalisme dalam kategori baik

sekali, dan untuk evaluasi siswa

berprestasi dalam kategori baik sekali.

Jika disajikan dalam bentuk diagram
menjadi sebagai berikut:

Gambar 1. Diagram Konversi Evaluasi
Kinerja Guru dalam Pembelajaran di
SD Negeri Kutowinangun 07 Salatiga

Konversi Evaluasi
Kinerja Guru

120% Perencanaan
100% Pembelajaran
Proses Belajar
0, : |
Bl Mengajar
60% |l Penilaian
20% |
Lingkungan
20% | S
Pembelajaran
0% B Komunikasi

Profesionalism

D.Pembahasan

Penelitian evaluasi kinerja guru
dalam pembelajaranini merupakan
penelitian  yang bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja guru dalam
pembelajaran di SD negeri
Kutowinangun 07 Salatiga. Dalam
penelitian ini menggunakan model
evaluasi TYPES yang memiliki tujuh
aspek, yaitu evaluasi perencanaan
pembelajaran, evaluasi proses
belajar mengajar, evaluasi penilaian,
evaluasi lingkungan pembelajaran,
evaluasi komunikasi, evaluasi
profesionalisme, dan evaluasi siswa

berprestasi. Berdasarkan hasil
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penelitian yang telah dilakukan,
peneliti berhasil memperoleh dan
menyimpulkan bahwa evaluasi
kinerja guru dalam pembelajaran di
SD Negeri Kutowinangun 07 Salatiga
dapat ditinjau dari hasil evaluasi
perencanaan pembelajaran
mendapatkan persentase 97,4%,
hasil tersebut berdasarkan acuan
penilaian tergolong baik sekali. Hal ini
mencerminkan komitmen para guru
dalam menyiapkan proses
pembelajaran yang terstruktur,
relevan, dan menyesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik.

Pada hasil evaluasi kinerja guru
dalam pembelajaran aspek proses
belajar mengajar di SD negeri
Kutowinangun 07 Salatiga
memperoleh hasil persentase 73,9%,
hasil tersebut menunjukkan bahwa
proses belajar mengajar yang terjadi
di SD Negeri Kutowinangun 07
Salatiga termasuk kedalam kategori
baik. Capaian yang diperoleh ini
menunjukkan bahwa guru di SD
Negeri Kutowinangun 07 Salatiga
telah  menjalankan  peran dan
tanggung jawab dalam proses
pembelajaran secara efektif,
terstruktur, dan sesuai dengan
standar pedagogik yang berlaku.

Meskipun terdapat beberapa aspek

masih dapat ditingkatkan, namun
secara umum guru telah
menunjukkan kompetensi yang
memadai dalam mengelola
pembelajaran.

Pada hasil evaluasi kinerja guru
dalam pembelajaran aspek penilaian
di SD Negeri Kutowinangun 07
memperoleh hasil

sebasar 98,7%.

Berdasarkan acuan penilaian yang

Salatiga

persentase

ada hasil tersebut tergoleng baik
sekali. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa  guru-guru  SD  Negeri
Kutowinangun 07 Salatiga telah
melakukan fungsi penilaian secara
optimal. Penilaian tidak hanya sebgai
alat ukur hasil belajar saja, tetapi juga
sebagai bagian untuk proses
pembelajaran yang berkelanjutan.
Dalam pelaksanaannya guru telah
menunjukkan  kemampuan  yang
sangat baik dalam menyusun
instrumen penilaian yang dilakukan
secara obyektif, adil, dan transparan
dengan mengajak peserta didik
dalam proses mengoreksi hasil
belajar maupun hasil tes secara
bersama sama.

Pada hasil evaluasi kinerja guru
dalam pembelajaran aspek
lingkungan pembelajaran di SD

Negeri Kutowinangun 07 Salatiga
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mendapatkan hasil persentase 98,8%.

Hal ini menunjukkan bahwa
lingkungan pembelajaran yang ada di
SD Negeri Kutowinangun 07 Salatiga
menunjukkan predikat yang baik
sekali. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa guru telah berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang
aman, nyaman, dan mendukung
terciptanya proses pembelajaran
yang optimal. Selain itu guru juga
berhasil dalam menciptakan ruang
belajar yang mendorong peserta didik
untuk menumbuhkan motivasi belajar
dan sikap toleransi antar peserta
didik.

Pada hasil evaluasi kinerja guru
dalam pembelajaran aspek
komunikasi di SD Negeri
Kutowinangun 07 Salatiga
memperoleh hasil persentase 79,6%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
komunikasi yang terjadi di SD Negeri
Kutowinangun 07 Salatiga tergolong
baik. hasil tersebut mencerminkan
bahwa guru SD Negeri Kutowinangun
07 Salatiga berhasil membangun
komunikasi yang efektif, dua arah,
dan bermakna dalam pembelajaran.
Hal ini dapat dilihat ketika guru
menyampaikan informasi

menggunakan intonasi, ekspresi

wajah, serta gestur yang tepat dapat

membantu memperkuat
penyampaian pesan, selain itu guru
juga aktif dalam  mengajukan
pertanyaan kepada peserta didik dan
memberi kesempatan peserta didik
untuk bertanya.

Pada hasil evaluasi kinerja guru
dalam pembelajaran aspek
profesionalisme di SD  Negeri
Kutowinangun 07 Salatiga
mendapatkan hasil sebesar 96,7%,
berdasarkan acuan penilaian hasil
tersebtu tergolong baik sekali. Hal
tersebut menunjukkan bahwa guru-
guru yang ada di SD negeri
kutowinangun 07 Salatiga telah
menunjukkan sikap, pengetahuan,

dan keterampilan profesionalnya

dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pendidik. Dalam
melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik guru juga mampu

menerapkan kompetensi guru yang
wajib dimiliki sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 yaitu,
kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional. Hal tersebut
tercermin dalam guru yang selalu
hadir tepat waktu, mempersiapkan
pembelajaran dengan baik, dan
menyelesaikan tugas administrasi

dengan baik.
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Pada hasil evaluasi kinerja guru

dalam pembelajaran aspek siswa

berprestasi di SD Negeri
Kutowinangun 07 Salatiga
memperoleh hasil persentase

sebesar 96,3%. Hasil tersebut sesuai
dengan acuan penilaian termasuk
kedalam kategori baik sekali. Hal
tersebut dapat tercermin  dari
bagaimana guru yang menunjukkan
komitmen yang kuat dalam menggali
dan mengembangkan potensi yang
dimiliki peserta didikhingga mencapai

prestasi yang membanggakan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan
pada Bab IV mengenai penelitian
evaluasi kinerja guru dalam
pembelajaran yang dilaksanakan di
SD Negeri Kutowinangun 07 Salatiga
yang dilihat berdasarkan komponen
TYPES

Evaluation

(Teacher  Performances
System) mulai  dari
perencanaan pembelajaran, proses
belajar mengajar, penilaian,
lingkungan pembelajaran, komunikasi,
profesionalisme, dan siswa
berprestasi. Dapat disimpulkan bahwa
secara umum kinerja guru berada
pada kategori baik. Untuk standar
perencanaan pembelajaran

mendapatkan hasil 97,4% hal ini

tergolong baik sekali. Untuk standar
proses belajar mengajar mendapatkan
hasil 73,9% hal ini tergolong baik.
Untuk standar penilaian mendapatkan
hasil 98,7 hal ini tergolong baik sekali.
Untuk standar lingkungan
pembelajaran mendapatkan hasil
98,9% hal ini tergolong baik sekali.
Untuk standar komunikasi
mendapatkan hasil 79,6% hal ini
tergolong baik. Untuk standar
profesionalisme mendapatkan hasil
96,7% hal ini tergolong baik sekali.
Untuk standar siswa Dberprestasi
mendapatkan hasil 96,3% hal ini

tergolong baik sekali.
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